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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis efektivitas pemberian krim ekstrak kulit kayu
manis (Cinnamomum burmannii) terhadap kepadatan kolagen tikus putih jantan galur wistar (Ratfus
norvegicus) yang dipapar sinar UVB. Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif
eksperimental dengan menggunakan desain frue experiment atau eksperimental laboratorium.
Penelitian eksperimen dilaksanakan dengan mengontrol semua variabel luar yang dapat mempengaruhi
kegiatan eksperimen. Penelitian ini menggunakan post-fest only control group design untuk mengetahui
dan menganalisis efek pemberian krim ekstrak kulit kayu manis dalam mempercepat pertumbuhan
kolagen pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar yang dipapar sinar UVB. Hasil uji fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak kulit kayu manis mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid,
saponin, alkaloid, tannin dan triterpenoid. Flavonoid berperan penting dalam membantu meningkatkan
kepadatan kolagen. Hasil pengamatan kepadatan kolagen menunjukkan kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan memiliki perbedaan kepadatan kolagen yang signifikan. Kelompok kontrol yang
hanya diolesi krim basis menghasilkan skor 1, yaitu kepadatan serabut kolagen kurang. Kelompok
perlakuan 1 menghasilkan skor 2, yaitu kepadatan kolagen sedang. Kelompok perlakuan 2 dan 3
menghasilkan skor 3, yang maknanya kepadatan kolagen masuk dalam kategori rapat. Hasil
pengamatan ekspresi melanin menunjukkan Kelompok perlakuan 3 yang diolesi krim ekstrak kulit kayu
manis (Cinnamomum burmannii) dengan konsentrasi 12% mengalami penurunan ekspresi melanin
yang lebih besar dibandingkan kelompok lainnya.

Kata kunci : ekstrak, kayu manis, kolagen, tikus

ABSTRACT

This study aims to test and analyze the effectiveness of cinnamon bark extract cream (Cinnamomum
burmannii) on the collagen density of male white rats of the Wistar strain (Rattus norvegicus) exposed
to UVB light. The research used in this study was quantitative experimental using a true experiment or
laboratory experimental design. Experimental research is carried out by controlling all external
variables that can affect experimental activities. This study uses a post-test only control group design
to determine and analyze the effect of cinnamon bark extract cream in accelerating collagen growth in
white rats (Rattus norvegicus) of the Wistar strain exposed to UVB light. The results of the
phytochemical test showed that cinnamon bark extract contains secondary metabolites in the form of
flavonoids, saponins, alkaloids, tannins and triterpenoids. Flavonoids play an important role in helping
to increase collagen density. The results of observations of collagen density showed that the control
group and the treatment group had significant differences in collagen density. The control group that
was only smeared with base cream produced a score of 1, namely less collagen fiber density. Treatment
group 1 produced a score of 2, namely moderate collagen density. Treatment groups 2 and 3 produced
a score of 3, which means that collagen density is in the dense category. The results of melanin
expression observations showed that Treatment Group 3, which was smeared with cinnamon bark
extract cream (Cinnamomum burmannii) with a concentration of 12%, experienced a greater decrease
in melanin expression compared to the other groups.
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PENDAHULUAN

Kulit memiliki luas permukaan sekitar 2m? dan massa yang setara dengan sekitar 15% dari
total massa tubuh, kulit merupakan organ tunggal terbesar pada tubuh manusia. Fungsi utama
kulit manusia adalah untuk mengatur suhu, baik melalui isolasi maupun berkeringat, terlibat
dalam fungsi sistem saraf dan pengaturan kadar air, serta melindungi organisme dari cedera
mekanis, mikroorganisme, zat, dan radiasi yang ada di lingkungan (Dabrowska et al., 2018).
Pentingnya fungsi kulit pada tubuh membuat kerusakan kulit yang parah dapat mengancam
jiwa. Kulit menjadi organ utama antara lingkungan internal dan eksternal yang berfungsi
sebagai penghalang untuk melindungi tubuh dari berbagai stresor lingkungan (Roger dkk.,
2019). Faktor eksternal, termasuk polutan, merokok, pola makan, suhu, dan terutama radiasi
ultraviolet. Kulit sebagai pelindung tubuh lebih rentan untuk mengalami berbagai macam
kerusakan, seperti paparan sinar ultraviolet (Ivanalee dkk., 2018).

Sinar terbagi menjadi beberapa spektrum, tergantung pada panjang gelombang (A, nm).
Sinar alami berasal dari matahari — sumber energi kosmik, ultraviolet (UV), gamma, dan sinar
X. Spektrum matahari itu kompleks dan efek biologisnya pada manusia bergantung pada
kapasitas penyerapan sel, yang menghasilkan molekul sekunder, menurut setiap bagian
spektrum. Setelah diserap, radiasi ini memicu rute seluler yang berbeda (Gonzales dkk., 2016).
Organisme manusia merespons rangsangan energi yang berbeda ini dengan produksi hormon,
seperti hormon adrenocorticotrophic (ACTH), dan beta-endorfin, vitamin D, oksida nitrat
(NO), dan karbon monoksida (CO) (Holick dkk., 2016). Selain itu, radiasi sinar dapat
menyebabkan produksi spesies oksigen reaktif (ROS), metalopeptidase matriks (MMP), reaksi
inflamasi kaskade dan sitokin yang dapat berdampak negatif bagi organisme (Furukawa dkk.,
2021).

Ultraviolet merupakan bagian dari spektrum elektromagnetik dengan panjang gelombang
antara 100 dan 400 nm, yaitu antara cahaya tampak dan sinar-X (Furukawa dkk., 2021).
Berdasarkan panjang gelombangnya, ultraviolet dibagi menjadi ultraviolet A (UVA) (320400
nm), ultraviolet B (UVB) (280-320 nm), dan ultraviolet C (UVC) (100-280 nm) (Watson dkk.,
2016). Radiasi UV merupakan agen mutagenik, dan paparan sinar matahari yang berlebihan
dalam jangka panjang telah dikaitkan dengan photoaging dan perkembangan kanker kulit.
Dengan demikian, hal ini dianggap sebagai salah satu faktor lingkungan yang paling umum
yang merusak struktur dan fungsi kulit (Wolf dkk., 2019). Panjang gelombang UV yang
berbeda menyebabkan kerusakan kulit melalui mekanisme yang berbeda. UVA memiliki
kemampuan penetrasi yang kuat ke dalam kulit melalui kutikula, epidermis, dermis, dan
bahkan jaringan subkutan. Kemampuan kulit untuk menembus sinar UVB lemah, yang
terutama menyebabkan kerusakan pada epidermis dan dermis superfisial (Ansary dkk., 2021).
Namun, karena energi yang dihasilkan oleh sinar ultraviolet berkurang seiring dengan
meningkatnya panjang gelombang, UVB memiliki efek kerusakan yang lebih besar pada
epidermis daripada UVA (Sklar dkk., 2012). Radiasi berpengaruh pada kerusakan yang
mengakibatkan penuaan (Tsatsou dkk., 2012).

Penuaan kulit terbagi menjadi dua, yaitu akibat faktor intrinsik dan ekstrinsik (Tobin,
2017). Penuaan intrinsik tidak hanya terjadi pada kulit, tetapi juga pada semua jaringan.
Penuaan ekstrinsik terkait dengan kerusakan akibat lingkungan seperti polusi udara dan rokok,
penuaan kulit yang diakibatkannya disebut penuaan ekstrinsik, yang juga dikenal sebagai
photoaging atau paparan sinar matahari melalui radiasi UV. (Koohgoli dkk., 2017) Dampak
biologis radiasi UVB pada kulit terjadi melalui serangkaian sitokin yang mengakibatkan
eritema atau "terbakar sinar matahari," yang ditandai dengan kemerahan pada kulit yang
disebabkan oleh matahari. Efek tersebut dirasakan dalam jangka pendek atau dalam waktu 24
jam dan tingkat keparahannya bervariasi menurut jenis kulit, misalnya. Penekanan imunitas
yang didapat dan induksi imunitas bawaan juga terjadi. Pada tingkat paparan yang tinggi,
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keratinosit dapat menyebabkan apoptosis dengan memberi sinyal melalui aktivasi p53. Setelah
rangsangan berhenti, keratinosit mulai berkembang biak dengan cepat, melalui faktor
pertumbuhan epidermal. Dengan demikian, proses ini menyebabkan penebalan epidermis
(Young dkk., 2017).

Pada saat yang bersamaan, radiasi ultraviolet merangsang pigmentasi pada kulit manusia
dan menyebabkan peningkatan produksi melanin. Mekanisme ini terbagi menjadi dua fase:
respons cepat awal dari distribusi dan perubahan molekuler pada melanin yang ada; beberapa
jam atau beberapa hari setelah paparan, terjadi respons tertunda dari sintesis melanin dengan
transfer berikutnya ke keratinosit. Proses ini dimulai melalui interaksi hormonal antara
keratinosit dan melanosit — setelah kerusakan yang disebabkan pada DNA keratinosit, terjadi
produksi gen pro-opiomelanokortin, yang merangsang produksi dan sekresi hormon
perangsang alfa-melanosit. Kondisi ini mengakibatkan kulit lebih terlindungi dari
kemungkinan paparan di masa mendatang. Radiasi UVB yang diserap oleh sel epidermis juga
menyebabkan kerusakan DNA, meningkatkan stres oksidatif, dan menyebabkan photoaging.

Photoaging menggambarkan perubahan kulit kompleks yang diakibatkan oleh paparan
kronis terhadap radiasi ultraviolet, yang dikenal sebagai photodamage, yang terjadi bersamaan
dengan latar belakang penuaan kulit intrinsik. Hal ini terjadi di area tubuh yang sering terpapar
sinar matahari seperti wajah, leher, dan lengan dan bermanifestasi secara klinis sebagai kerutan,
lentigo, telangiektasia, pigmentasi belang-belang, tekstur kasar, kulit pucat, kendur, dan
elastisitas menurun. Secara histologis, photoaging memengaruhi epidermis dan dermis;
perubahan epidermis meliputi penipisan lapisan spinosus dan pendataran sambungan dermal-
epidermal yang disebabkan oleh hilangnya rete ridge. Pada dermis, ciri histologis yang paling
menonjol adalah akumulasi elastin amorf yang diendapkan secara abnormal dengan
disintegrasi jaringan serat elastis yang terorganisir dengan baik yang mengandung mikrofibril
kaya fibrilin. Serat kolagen kulit yang matang menjadi terfragmentasi dan terjadi pengurangan
signifiksn pada fibril penjangkaran yang mengandung kolagen (Langton dkk., 2021).

Kolagen merupakan komponen utama kulit dan berperan penting dalam memberikan
integritas dan elastisitas. Kolagen kulit merupakan biomarker penting (penurunan biosintesis
kolagen, peningkatan enzim pengurai kolagen, dll.) untuk penuaan (Gu dkk., 2020). Paparan
radiasi UV yang berlebihan meningkatkan pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS), yang
pada konsentrasi yang lebih tinggi dapat merusak protein utama yang membentuk kulit,
kolagen dan elastin. Ciri khas kulit yang terkena photoaging adalah adanya solar elastosis pada
dermis. Solar elastosis adalah bahan elastis distrofik yang terbentuk sebagai hasil dari siklus
proses yang mengarah pada degradasi serat elastis, diikuti oleh pembentukan matriks
ekstraseluler (ECM) dan penyambungannya kembali menjadi struktur selain struktur aslinya.
(Gromkowska-Kepka dkk., 2021)

Senyawa alami digunakan untuk tujuan dermatologis baik sebagai suplemen makanan oral
maupun dalam formulasi kosmetik topikal. Beragamnya teknik yang tersedia saat ini untuk
menyelidiki responsivitas kulit terhadap berbagai rangsangan telah membawa era baru dalam
pengembangan kosmetik dan dermokosmetik berdasarkan pemahaman yang kuat tentang
fisiologi kulit dan beragam responsnya terhadap gangguan lingkungan yang umum ditemui.
Beberapa ekstrak tanaman dengan aktivitas farmakologis terhadap photoaging yang
disebabkan oleh sinar UVB telah diidentifikasi (Cavinato dkk., 2017). Salah satu bentuk
penanganan terhadap kerusakan akibat paparan sinar UVB yang dapat dilakukan yaitu dengan
mengoleskan krim yang mengandung antiinflamasi dan antipenuaan seperti ekstrak kulit kayu
manis.

Kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan rempah aromatik yang mudah
ditemukan di Indonesia. Senyawa antibakteri yang berperan adalah sinamaldehida, flavonoid,
tanin, alkaloid dan saponin. Sinamaldehida memiliki mekanisme antibakteri dengan cara
menghambat sintesis protein dari dinding sel bakteri sedangkan flavonoid dan tanin mampu
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menghambat sintesis asam nukleat, metabolisme energi dan fungsi membran sitoplasma, serta
merusak membran sel bakteri akibat toksisitasnya. Alkaloid dan saponin memiliki mekanisme
yang mengganggu integritas komponen peptidoglikan dinding sel dan meningkatkan
permeabilitas membran sel (Zhang et al., 2016). Kulit kayu manis telah digunakan untuk
berbagai keperluan medis termasuk manajemen glukosa dan kolesterol, serta dalam perawatan
luka sebagai agen antimikroba dan antiinflamasi (Connolly dkk., 2017). Penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Kawi dkk., (2021) menemukan bahwa ekstrak kulit kayu manis
mengandung senyawa fenolik, alkaloid, glikosida dllI.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis efektivitas pemberian krim
ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) terhadap kepadatan kolagen tikus putih
jantan galur wistar (Rattus norvegicus) yang dipapar sinar UVB.

METODE

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif eksperimental dengan
menggunakan desain frue experiment atau eksperimental laboratorium. Penelitian eksperimen
dilaksanakan dengan mengontrol semua variabel luar yang dapat mempengaruhi kegiatan
eksperimen. Penelitian ini menggunakan post-test only control group design untuk mengetahui
dan menganalisis efek pemberian krim ekstrak kulit kayu manis dalam mempercepat
pertumbuhan kolagen pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar yang dipapar sinar
UVB.

HASIL

Hasil Uji Fitokimia

Pengujian fitokimia terhadap ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii)
dilakukan untuk melihat kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak tersebut, yang
dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan kepadatan kolagen pada punggung tikus putih (Rattus
norvegicus) galur wistar yang dipapar sinar UVB. Berikut hasil skrining yang didapatkan:

Tabel 1. Uji Fitokimia

Metabolit Sekunder Warna Hasil
Flavonoid Merah +
Saponin Kuning dan berbuih +
Tannin Biru kehitaman +
Alkaloid Kuning +
Steroid/Triterpenoid Merah +

Keterangan: (+) = Mengandung golongan senyawa yang diuji
(-) = Tidak mengandung senyawa yang diuji

Pertama dilakukan uji flavonoid, sebanyak 1gram ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum
burmannii) dimasukkan kedalam tabung reaksi kemudian ditambahkan HCI pekat lalu
dipanaskan dengan waktu 15 menit di atas penangas air. Apabila terbentuk warna merah atau
kuning berarti positif flavonoid (flavon, kalkon dan auron). Pada mengujian flavonoid terhadap
ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) terbentuk cairan berwarna merah yang
maknanya positif mengandung flavonoid.

Kedua dilakukan uji senyawa tannin, sebanyak lgram ekstrak kulit kayu manis
(Cinnamomum burmannii) dimasukkan kedalam tabung reaksi ditambahkan 10ml air panas
kemudian dididihkan selama 5 menit kemudian filtratnya ditambahkan FeCI3 3-4 tetes, jika
berwarna hijau biru (hijau-hitam) berarti positif adanya tannin.

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 266



Volume 9, Nomor 1, April 2025 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

Gambar 1. Hasil Uji Fitokimia Flavonoid

Gambar 2. Hasil Uji Fitokimia Tannin

Ketiga, yaitu uji saponin, sebanyak lgr ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum
burmannii) dimasukkan kedalam tabung reaksi, ditambahkan 10ml air panas, kemudian
didinginkan dan dikocok dengan kuat selama 10 detik. Hasil positif mengandung saponin
apabila terbentuk buih setinggi 1-10cm tidak kurang dari 10 menit dan apabila ditambahkan 1
tetes HCI 2 N, buih tersebut tidak hilang. Pada penelitian ini, peneliti menemukan terdapat buih
pada ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) yang maknanya positif mengandung
saponin.

Gambar 3. Hasil Uji Fitokimia Saponin

Keempat uji alkaloid, sebanyak 2gram ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii)
dimasukkan kedalam tabung reaksi ditetesi dengan SmL HCl 2 N dipanaskan kemudian
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didinginkan. Pada penambahan pereaksi Mayer, positif mengandung alkaloid jika membentuk
endapan putih atau kuning. Pada penelitian ini hasil uji alkaloid yaitu kuning yang maknanya
positif mengandung alkaloid.

Gambar 4. Hasil Uji Fitokimia Alkaloid

Kelima uji steroid, ekstrak kulit kayu manis dimasukkan dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan dengan 2mL etil asetat dan dikocok. Lapisan etil asetat diambil lalu ditetesi pada
plat tetes dibiarkan sampai kering. Setelah kering, ditambahkan 2 tetes asam asetatanhidrat dan
1 tetes asam sulfat pekat. Apabila terbentuk warna merah atau kuning berarti positif
triterpenoid. Apabila terbentuk warna hijau berarti positif steroid. Pada uji steroid/triterpenoid
warna yang keluar yaitu warna merah, yang maknanya positif _t_riterpenoid.

Gambar 5. Hasil Uji Fitokimia Steroid/Triterpenoid

Berdasarkan hasil uji fitokimia yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit
kayu manis mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, tannin, saponin, alkaloid, dan
steroid.

Hasil Pengamatan Kepadatan Kolagen

Pengamatan histopatologi dilakukan dengan menggunakan mikroskop cahaya dengan
pembesaran 400x. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk melihat struktur dan morfologi dari
sel-sel terutama sel kolagen yang ada pada masing masing spesimen kulit yang dipapar sinar
UVB pada kelompok kontrol dan perlakuan.

Pemberian krim ekstrak kulit kayu manis dapat memengaruhi kepadatan kolagen kulit
tikus yang dipapar sinar UVB pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar. Hal ini
terbukti dengan adanya perbedaan kepadatan kolagen antara kelompok kontrol dan kelompok
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perlakuan. Kepadatan kolagen berdasarkan perhitungan satu lapang pandang pada perbesaran
mikroskop 400x disusun berdasarkan skoring; Skor 1 = serat kolagen tipis; apabila ketebalan
serat kolagen kurang dari lebar jarak antar serat kolagen. Skor 2 = serat kolagen sedang; apabila
ketebalan serat kolagen sama dengan lebar jarak antar serat kolagen. Skor 3 = serat kolagen
tebal; apabila ketebalan serat kolagen lebih lebar daripada jarak antar serat kolagen (Robin,
2006). Hasil uji kepadatan kolagen dengan menggunakan software image J pada masing-
masing kelompok tikus percobaaan tersaji dalam tabel berikut ini.

Gambar 6. Gambaran Histopatologi Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol memiliki kepadatan kolagen yang tipis, hal ini dapat terlihat dari
gambaran histopatologi jaringan kulit yang menunjukkan hanya sedikit pertumbuhan kolagen
dan jaraknya jarang.

Gambar 7. Gambaran Histopatologi Kelompok Perlakuan 1

Kelompok perlakuan 1 yang diolesi oleh krim ekstrak kulit kayu manis dengan konsentrasi
3% memiliki kepadatan kolagen yang tipis, hal ini dapat terlihat dari gambaran histopatologi
jaringan kulit yang menunjukkan hanya sedikit pertumbuhan kolagen.

Gambar 8. Gambaran Histopatologi Kelompok Perlakuan 2

Kelompok perlakuan 2 yang diolesi oleh krim ekstrak kulit kayu manis dengan konsentrasi
9% memiliki kepadatan kolagen yang banyak dan tebal, hal ini dapat terlihat dari gambaran
histopatologi jaringan kulit yang menunjukkan banyaknya pertumbuhan kolagen dan posisinya
yang rapat.
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Gambar 9. Gambaran Histopatologi Kelompok Perlakuan 3

Kelompok perlakuan 3 yang diolesi oleh krim ekstrak kulit kayu manis dengan konsentrasi
12% memiliki kepadatan kolagen yang banyak dan tebal dari kelompok perlakuan 2, hal ini
dapat terlihat dari gambaran histopatologi jaringan kulit yang menunjukkan banyaknya
pertumbuhan kolagen dan posisinya yang rapat.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Kepadatan Kolagen
Pengulangan Kelompok
Kontrol Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3
1 9 35 63 81
2 7 44 65 72
3 8 39 70 80
4 10 38 73 74
5 9 46 68 75
6 8 31 61 88
Mean 8.5 38.83 66.66 78.33
Skor 1 2 3 3

Hasilnya menunjukkan bahwa kelompok kontrol yang hanya diolesi krim basis
menghasilkan skor 1, yaitu kepadatan serabut kolagen kurang. Kelompok perlakuan 1
menghasilkan skor 2, yaitu kepadatan kolagen sedang. Kelompok perlakuan 2 dan 3
menghasilkan skor 3, yang maknanya kepadatan kolagen masuk dalam kategori rapat.
Kepadatan kolagen yang terbentuk pada histopatologi kulit tikus putih (Rattus norvegicus)
galur wistar yang dipapar sinar UVB tidak terlepas dari aktivitas antioksidan dan antiaging
ekstrak kulit kayu manis.

Hasil Pengamatan Ekspresi Melanin

Jumlah pigmen melanin yang dihitung ialah pigmen melanin yang terlihat per satu
lapangan pandang, dengan interpretasi dibagi 3 kategori: sedikit (<40 pigmen melanin), sedang
(40-80 pigmen melanin), dan banyak (>80 pigmen melanin).

Tabel 3. Hasil Pengamatan Ekspresi Melanin

Pengulangan Kelompok
Kontrol Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3

1 78 63 45 15
2 77 65 47 23
3 80 70. 67 42
4 91 73 51 14
5 95 54 53 14
6 88 66 62 27
Mean 84.83 65.17 54.16 22.5
Skor 3 2 2 1
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Berdasarkan perhitungan jumlah ekspresi melanin yang terdapat pada kulit tikus yang
dipapar sinar UVB, dapat dilihat bahwa kelompok kontrol yang hanya diolesi oleh krim basis
memperoleh nilai rata-rata sebesar 84.83 yang masuk dalam kategori skor 3. Maknanya jumlah
ekspresi melanin pada kelompok 1 masuk dalam kategori banyak yaitu lebih besar dari 80
pigmen. Kelompok perlakuan 1 yang diolesi oleh krim ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum
burmannii) dengan kosentrasi 3% mendapatkan skor 2 yang maknanya memiliki ekspresi
melanin yang sedang yaitu 40-80 melanin. Kelompok perlakuan 2 yang diolesi oleh krim
ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) dengan konsentrasi 9% pun mendapatkan
skor yang sama, yaitu sedang. Kelompok perlakuan 3 yang diolesi oleh krim ekstrak kulit kayu
manis (Cinnamomum burmannii) dengan konsentrasi 12% mengalami penurunan yang pesat
yaitu 22.5 yang masuk dalam kategori melanin sedikit.

Kelompok perlakuan 3 yang diolesi krim ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum
burmannii) dengan konsentrasi 12% mengalami penurunan ekspresi melanin yang lebih besar
dibandingkan kelompok lainnya. Kelompok kontrol yang hanya diolesi oleh krim basis
memiliki ekspresi melanin tertinggi yaitu 84.83 pigmen, dan termasuk dalam kategori banyak.
Deskripsi Hasil Analisa Data
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sudah berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-smirnov test. Uji
normalitas data merupakan hal yang penting karena dengan data yang terdistribusi normal,
maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi. Apabila nilai p > 0.05 maka data
dinyatakan terdistribusi normal dan sebaliknya apabila nilai p < 0.05 maka data dinyatakan
tidak terdistribusi normal. Hasil uji normalitas data pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Kelompok df Sig
Kontrol 6 .200
P-1 6 .200
P-2 6 .200
P-3 6 .200

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan menggunakan ko/mogorov-smirnov
Test. didapatkan hasil signifikansi sebesar 0.200 pada semua kelompok. Data dikatakan
terdistribusi normal jika nilai p > 0.05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal. Setelah data diketahui terdistribusi secara normal maka dilanjutkan uji
homogenitas menggunakan uji Levene test untuk mengetahui apakah setiap varian kelompok
populasi penelitian ini sama atau homogeny

Uji Homogenitas

Uji homogenitas antar kelompok dilakukan dengan uji Levene dengan taraf signifikansi
5%. Untuk pengambilan keputusan pedomannya ialah apabila nilai signifikansi < 0,05 berarti
data tidak homogen, sebaliknya nilai signifikansi > 0,05 berarti data tersebut homogen. Setelah
dilakukan pengolahan data, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel S. Hasil Uji Homogenitas
Levene static df1 df2 Sig
3.064 3 20 .057

Hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene dapat dilihat pada pada tabel
diatas. Nilai probabilitas pada kolom signifikansi adalah 0.052. Nilai probabilitas signifikansi
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yang didapatkan lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok kontrol,
kelompok perlakuan 1, kelompok perlakuan 2, dan kelompok perlakuan 3 berasal dari populasi
yang mempunyai varian yang sama, atau kelompok-kelompok tersebut homogen.

Uji One-Way Anova

Data hasil penelitian telah melewati uji normalitas dan homogenitas dan hasilnya
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, selanjutnya dilakukan uji One-way
Anova untuk menguji efektivitas yang signifikan antara kelompok uji coba. Berikut data yang
dihasilkan dari uji One-way Anova.

Tabel 6. Hasil Uji One Way Anova
‘ Jumlah df Meansquare F Sig
Antar Kelompok  17476.833 3 5825.611 267.844 .000
Dalam Kelompok  435.000 20 21.750
Total 17911.833 23

Hasil uji One-Way Anova pada Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang
dihasilkan 0.000 atau < 0.05. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Uji lanjut Pos?-
hoc LSD dilakukan untuk menganalisis perbedaan rata-rata antar kelompok, Hasil uji lanjut
Post-hoc LSD dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Post-Hoc LSD

Kelompok Mean difference Sig

Kontrol Perlakuan 1 -30.33333" .000
Perlakuan 2 -58.16667" .000
Perlakuan 3 -69.83333" .000

P1 Kontrol 30.33333" .000
Perlakuan 2 -27.83333" .000
Perlakuan 3 -39.50000" .000

P2 Kontrol 58.16667" .000
Perlakuan 1 27.83333" .000
Perlakuan 3 -11.66667" .000

P3 Kontrol 69.83333" .000
Perlakuan 1 39.50000" .000
Perlakuan 2 11.66667" .000

Uji Post Hoc LSD digunakan untuk mengetahui apakah kelompok memiliki perbedaan
yang signifikan terhadap kelompok lainnya. Hasil analisis uji Post Hoc LSD pada penelitian
ini menunjukkan nilai signifikansi 0.000 atau lebih kecil dari 0.05 yang artinya kelompok
memiliki perbedaan secara signifikan terhadap kelompok lain.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis efektivitas pemberian krim
ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) terhadap kepadatan kolagen tikus putih
jantan galur wistar (Rattus norvegicus) yang dipapar sinar UVB. Sampel penelitian ini adalah
tikus (Rattus norvegicus) galur wistar dengan berat 160-200gr dan berumur 2-3 bulan. Hewan
uji yang digunakan yaitu sebanyak 24 ekor tikus yang didapatkan melalui perhitungan rumus
Ferderer untuk 4 kelompok. Kelompok kontrol hanya diolesi oleh krim basis, kelompok
perlakuan 1 diolesi oleh krim ekstrak kulit kayu manis dengan konsentrasi 3%, kelompok
perlakuan 2 diolesi oleh krim ekstrak kulit kayu manis dengan konsentrasi 9%, dan terakhir
kelompok perlakuan 3 diolesi oleh krim ekstrak kulit kayu manis dengan konsentrasi 12%.
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Pada fenomena awal penelitian dijelaskan bahwa kulit manusia biasanya terpapar secara
eksklusif pada panjang gelombang kurang dari 294 nm, sedangkan radiasi ultraviolet (UV)
matahari, yang mengandung UVA (320400 nm) dan UVB (290-320 nm), dapat menyebabkan
berbagai cedera pada kulit (Mohania dkk., 2017). UVB menimbulkan perubahan terutama pada
tingkat epidermis, tempat UVB dalam skala besar diserap.

Radiasi ultraviolet (UV) merupakan karsinogen lingkungan dan faktor risiko utama kanker
kulit, serta penuaan dini pada kulit (Rittle & Fisher, 2015). Banyak penelitian telah
menunjukkan bahwa radiasi UV, termasuk UVA dan UVB, secara signifikan mengganggu
keseimbangan redoks dalam sel-sel kulit manusia karena produksi reactive oxygen species
(ROS) yang berlebihan, yang merusak sistem antioksidan seperti tioredoksin dan glutation—
glutathione peroksidase. Stres oksidatif selanjutnya mengakibatkan modifikasi oksidatif lipid,
protein, dan DNA. Selain itu, kerusakan oksidatif pada protein dengan struktur yang terganggu
akan menjadi sasaran degradasi oleh sistem proteolitik seluler, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kejadian apoptosis (Wang dkk., 2019).

Berdasarkan temuan histologis, kulit yang terpapar UVB menunjukkan ciri-ciri yang
berbeda secara signifikan. Perubahan histologis kulit di bawah paparan UVB menunjukkan
peningkatan ketebalan dan kerusakan dermis, serta disorganisasi serat kolagen, yang
mengindikasikan potensi hilangnya ketebalan kolagen kulit. Dengan demikian, penerapan
antioksidan merupakan strategi praktis untuk perlindungan UV pada kulit (Rittle & Fisher,
2015). Salah satu tanaman yang mengandung antioksidan yaitu kulit kayu manis. Banyak zat
kimia, termasuk sinamaldehida, asam sinamat, kumarin, tanin, dan flavonoid, terdapat dalam
kulit kayu manis. Senyawa-senyawa tersebut diketahui berpotensi sebagai antioksidan dan
mencegah pembentukan radikal bebas. Kayu manis mengandung senyawa bioaktif berupa
polifenol (termasuk flavonoid dan tanin) dan senyawa minyak atsiri fenolik dan kumarin,
polimer proantosianidin tipe A dan heterodimer terprotonasi dari gugus flavon-3-of, katekin,
epikatekin, prosianidin B2, quercetin, 3,4-dihidroksibenzaldehida, dan sinamat-asam sebagai
senyawa antioksidan utama. Senyawa yang mengandung fenolik seperti flavonoid, tanin,
proantosianidin, dan kumarin merupakan sumber antioksidan yang signifikan yang dapat
mengurangi efek radikal bebas (Sirait et al., 2023).

Hasil pengujian fitokimia yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya kandungan
metabolit sekunder berupa flavonoid, tannin, saponin, alkaloid, dan triterpenoid. Hasil yang
didapatkan sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Panjaitan (2022) yang
melakukan uji fitokimia pada ekstrak kulit kayu manis dan menemukan bahwa terdapat
senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, dan triterpenoid.
Senyawa ini mampu membantu pembentukan kepadatan kolagen pada kulit yang mengalami
kerusakan akibat terpapar sinar UVB. Pengamatan kepadatan kolagen menunjukkan bahwa
kelompok kontrol yang hanya diolesi krim basis menghasilkan skor 1, yaitu kepadatan serabut
kolagen kurang. Kelompok perlakuan 1 menghasilkan skor 2, yaitu kepadatan kolagen sedang.
Kelompok perlakuan 2 dan 3 menghasilkan skor 3, yang maknanya kepadatan kolagen masuk
dalam kategori rapat.

Peneliti juga melakukan pengamatan pada ekspresi melanin yang dihasilkan dari perlakuan
pada hewan uji. Berdasarkan perhitungan jumlah ekspresi melanin yang terdapat pada kulit
tikus yang dipapar sinar UVB, dapat dilihat bahwa kelompok kontrol yang hanya diolesi oleh
krim basis memperoleh nilai rata-rata sebesar 84.83 yang masuk dalam kategori skor 3.
Maknanya jumlah ekspresi melanin pada kelompok 1 masuk dalam kategori banyak yaitu lebih
besar dari 80 pigmen. Kelompok perlakuan 1 yang diolesih oleh krim ekstrak kulit kayu manis
(Cinnamomum burmannii) dengan kosentrasi 3% mendapatkan skor 2 yang maknanya
memiliki ekspresi melanin yang sedang yaitu 40-80 melanin. Kelompok perlakuan 2 yang
diolesi oleh krim ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) dengan konsentrasi 9%
pun mendapatkan skor yang sama, yaitu sedang. Kelompok perlakuan 3 yang diolesi oleh krim
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ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) dengan konsentrasi 12% mengalami
penurunan yang pesat yaitu 22.5 yang masuk dalam kategori melanin sedikit. Kelompok
perlakuan 3 yang diolesi krim ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) dengan
konsentrasi 12% mengalami penurunan ekspresi melanin yang lebih besar dibandingkan
kelompok lainnya. Kelompok kontrol yang hanya diolesi oleh krim basis memiliki ekspresi
melanin tertinggi yaitu 84.83 pigmen, dan termasuk dalam kategori banyak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahayu
dkk., (2022) yang menemukan bahwa Kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan salah
satu sumber potensial yang digunakan dalam kosmetik untuk mencegah penuaan kulit karena
mengandung flavonoid dan memiliki sifat antioksidan.

KESIMPULAN

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak kulit kayu manis mengandung metabolit
sekunder berupa flavonoid, saponin, alkaloid, tannin dan triterpenoid. Flavonoid berperan
penting dalam membantu meningkatkan kepadatan kolagen. Hasil pengamatan kepadatan
kolagen menunjukkan kelompok kontrol dan kelompok perlakuan memiliki perbedaan
kepadatan kolagen yang signifikan. Kelompok kontrol yang hanya diolesi krim basis
menghasilkan skor 1, yaitu kepadatan serabut kolagen kurang. Kelompok perlakuan 1
menghasilkan skor 2, yaitu kepadatan kolagen sedang. Kelompok perlakuan 2 dan 3
menghasilkan skor 3, yang maknanya kepadatan kolagen masuk dalam kategori rapat. Hasil
pengamatan ekspresi melanin menunjukkan Kelompok perlakuan 3 yang diolesi krim ekstrak
kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) dengan konsentrasi 12% mengalami penurunan
ekspresi melanin yang lebih besar dibandingkan kelompok lainnya. Kelompok kontrol yang
hanya diolesi oleh krim basis memiliki ekspresi melanin tertinggi yaitu 84.83 pigmen, dan
termasuk dalam kategori banyak.
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